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ABSTRAK

Pada penulisan ini membahas tentang perancangan dan implementasi sistem PBX pada rumah kost sebagai perangkat yang memudahkan penghuni rumah kost dalam berkomunikasi. Sistem ini memungkinkan agar satu saluran telepon dapat digunakan maksimal mendukung sampai 9 telepon yang dapat ditempatkan pada beberapa ruang atau kamar. Sistem hanya bekerja pada telepon dengan sistem DTMF (Dual Tone multiple Frequency). Pemilihan telepon tujuan dari telepon pemanggil akan direpresentsikan oleh penekanan tombol 1 sampai dengan 9. Percakapan salah satu telepon dengan telepon luar tidak akan dapat disadap oleh telepon lainnya. Pada sistem  ini juga apabila salah satu telepon tujuan sedang dalam kondisi off hook, maka telepon lain tidak akan dapat mempergunakan saluran telepon.

ABSTRACT

At this writing study about system implementation and scheme of PBX at house of kost as peripheral facilitating unmate of kost in communicating. This system enable to be one telephone channel can be used maximal support until 9 telephone able to be placed at some room;chamber or room. System only employing at telephone with system of DTMF ( Dual Tone multiple Frequency). Election of telephone is intention of caller telephone of direpresentsikan by emphasis of knob 1 up to 9. Conversation one of telephone with external telephone will not earn to be tapped by other telephone. At this system also if one of the telephone target is in a condition hook off, hence other telephone will not earn to utilize telephone channel.
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